ABSTRAK
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Kata kunci : Analisi Hukum Jual Beli Chip Higs Domino Ditinjau Dari UU No
11 Tahun 2008

Skripsi ini dengan judul “Analisis Hukum Jual Beli Chip Higgs domino
ditinjau dari Undang — Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan
Elektronik  (Studi Kasus di Desa Rejowinangun Kecamtan Trenggalek”.
Skripsi ini untuk menjawab rumusan masaalah sebagai berikut: 1. Bagaimana
praktik jual beli Chip pada Game Higgs domino? 2. Bagaimana analisis hukum
terhadap praktik jual beli Chip Higgs domino terhadap Undang-Undang Nomor.
11 Tahun 2008 tentang Informasi Dan Elektronik? Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara
dan dokumentasi. Selanjutnya melakukan analisis menggunakan metode
deskriptif dengan pola pikir deduktif. Dari hasil penelitian tersebut
menyimpulkan, Pada praktik Transaksi jual beli Chip Game Online Higs
Domino, yang diawali dari pemasaran di sosial media online. Disini penjual
dapat yang menerangkan dan membujuk pembeli untuk membeli Chip Game
Online Higgs domino dengan nominal chip yang dijual dan juga nominal
harga jualnya setelah itu jika teransaksi sudah disepakati maka pihak pembeli
menanyakan lokasi tempat untuk melakukan sebuah transaksi ataupun bisa
juga dikatakan cash on delivery ataupun melalui pembayaran transfer. Praktik
jual beli yang terjadi di desa Rejowinangun Kecamatan Trenggalek yang disini
tidak sesuai dengan syarat jual beli dalam hukum Islam karena terdapat
perjudian (maysir) pada kualitas objek transaksi. dan ini tidak sesuai dengan
Pasal 27 ayat 2 dalam UU ITE karena jual beli dikatakan tidak sah dengan
adanya unsur perjudian. Sejalan dengan kesimpulan diatas maka penulis
menyarakan untuk praktik jual beli chip higgs domino pihak penjual lebih baik
menjual suatu barang dengan objek yang jelas sesuai syariat Islam dan tidak
adanya suatu barang yang mengandung sebuah maysir. Pembeli sebaiknya
lebih memperhatikan atas barang yang mau dibeli agar tidak terbawah ketika
pembeli membeli suatu barang yang tidak sesuai oleh syariat Islam
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This thesis is entitled "Legal Analysis of Buying and Selling Higgs domino
Chips in terms of Law no. 11 of 2008 concerning Information and Electronics
(Case Study in Rejowinangun Village, Trenggalek District". This thesis is to
answer the problem formulation as follows: 1. What is the practice of buying
and selling chips in the Higgs domino Game? 2. What is the legal analysis of
the practice of buying and selling Higgs domino chips? regarding Law
Number 11 of 2008 concerning Information and Electronics? This type of
research is field research. The data collection technique uses interviews and
documentation buy Higs Domino Online Game Chips, which starts with
marketing on online social media. Here the seller can explain and persuade the
buyer to buy Higs Domino Online Game Chips with the nominal value of the
chips being sold and also the nominal selling price after that, if the transaction
has been agreed upon then the buyer. ask for the location of the place to carry
out a transaction or it could also be said to be cash on delivery or via transfer
payment. The practice of buying and selling that occurs in Rejowinangun
village, Trenggalek subdistrict here is not in accordance with the terms of
buying and selling in Islamic law because there is gambling (maysir) on the
quality of the transaction object. and this is not in accordance with Article 27
paragraph 2 of the ITE Law because buying and selling is said to be invalid
with the element of gambling. In line with the conclusion above, the author
suggests that for the practice of buying and selling higs domino chips, the
seller is better off selling an item with a clear object in accordance with
Islamic law and the absence of an item that contains maysir. Buyers should
pay more attention to the goods they want to buy so that they don't end up at
the bottom when the buyer buys an item that is not in accordance with Islamic
law
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